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BAB III 

LAPORAN PENELITIAN 
 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SLTP Negeri 1 Mojokerto 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Negeri I sebagai Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri  tertua di Mojokerto merupakan sekolah 

peninggalan zaman pemerintahan Hindia Belanda. Berdiri tahun 1926 dengan 

nama Sekolah Jerman Hindia Belanda (setingkat SLTP). Dipimpin oleh 

Bloeme Hari sebagai kepala sekolah selama 16 tahun, yakni tahun 1926 s.d 

tahun 1942. Pada masa kependudukan Jepang, tahun 1942 s.d 1945, Sekolah 

Jerman Hindia Belanda berubah nama menjadi Sekolah Pertanian Jerman 

Jepang. Tahun 1945 s.d 1994 berubah menjadi Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) hingga sekarang, meski sempat berganti nama menjadi Sekolah 

Menengah Tingkat Pertama (SLTP). 

SMP Negeri I sebagai satu-satunya SMP di kota Mojokerto yang telah 

ditetapkan oleh Dirjen Dikdasmen sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional. Saat ini tengah giat memperbaiki diri, baik dari segi sarana 

maupun mutu pembelajaran, sehingga diharapkan dapat mencetak lulusan-

lulusan berkualitas dan budaya saing.   

 

 

 

60 
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a. Identitas sekolah 

Nama Sekolah                :    SMP Negeri I Kota Mojokerto 

       No Statistik Sekolah        :    201056402001 

 Tipe Sekolah                  :   A 

 Alamat Jalan                     :   Gajah Mada 143 Mojokerto  

 Kecamatan                      :   Magersari 

 Kabupaten/Kota              :   Mojokerto 

 Provinsi                           :   Jawa Timur 

 No. Telepon/Fax             :   0321-322614     Fax  :   0321-322614 

 Status Sekolah                :   Negeri 

b. Tanah 

Kepemilikan Tanah                     :   Pemerintah 

Status Tanah                                :   Sertifikat 

Luas lahan/Tanah                  :   8824 m² 

Luas Tanah Terbangun                :   5036 m² 

Luas Tanah Siap Bangun         :   - 

Luas Lantai Atas Siap Bangun    :   450 m² 

2. Visi, Misi, Tujuan SMP Negeri I Mojokerto 

a. Visi Sekolah 

”Berprestasi, berjiwa nasional, dan berdaya saing internasional 

berdasarkan iman dan takwa” 
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b.  Misi Sekolah 

Untuk mencapai visi di atas, misi SMP Negeri I Mojokerto adalah 

sebagai berikut: 

1) Mewujudkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan bertaraf 

internasional 

2) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan bertaraf internasional 

3) Mewujudkan proses pembelajaran bertaraf internasional 

4) Mewujudkan manajemen sekolah 

5) Mewujudkan prestasi nasional dan internasional 

6) Menanamkan jiwa nasionalis tinggi 

7) Menanamkan budaya dan berbudi pekerti luhur 

8) Mewujudkan perilaku sopan dan kebiasaan berkomunikasi yang 

santun 

9) Mewujudkan hasil lulusan bersertifikasi internasional 

10) Mewujudkan perkembangan iptek bertaraf internasional 

11) Mewujudkan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi bertaraf 

internasional 

12) Mewujudkan warga sekolah yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

13) Mewujudkan sikap dan perilaku toleran terhadap pemeluk agama lain 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 63

c. Tujuan  Sekolah Dalam Empat Tahun 

Mengingat visi merupakan tujuan jangka panjang, maka tujuan 

yang akan dicapai selama empat tahun mendatang yaitu: 

1). Sekolah telah mengembangkan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan bertaraf internasional 

2). Sekolah telah melaksanakan pengembangan sarana dan prasarana 

pendidikan bertaraf internasional 

3). Sekolah telah melaksanakan pengembangan inovasi pembelajaran 

bertaraf internasional 

4). Sekolah telah melaksanakan pengembangan manajemen sekolah 

bertaraf internasional 

5). Sekolah telah melaksanakan pengembangan prestasi nasional dan 

internasional 

6). Sekolah berhasil mencapai standar pencapaian ketuntasan kompetensi 

daya serap 90% 

7). Sekolah telah berhasil mencapai standar hasil kelulusan rata-rata 

semua mapel >9,00 

8). Sekolah berhasil melaksanakan pengembangan penilaian pendidikan 

yang bertaraf internasional 

9). Sekolah telah melaksanakan pengembangan jiwa nasionalis tinggi 

10). Sekolah telah melaksanakan budaya dan berbudi pekerti luhur 
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11). Sekolah telah melaksanakan pengembangan perilaku sopan dan 

kebiasaan berkomunikasi santun 

12). Sekolah telah melaksanakan pengembangan hasil lulusan 

bersertifikasi internasional 

13). Sekolah telah melaksanakan pengembangan iptek bertaraf 

internasional 

14). Sekolah telah melaksanakan pengembangan pengembangan 

penguasaan teknologi informasi dan komunikasi bertaraf internasional 

15). Sekolah telah melaksanakan pengembangan warga sekolah yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

16). Sekolah telah melaksanakan pengembangan sikap dan perilaku 

toleran terhadap pemeluk agama lain. 

3.  Infrastruktur : 

a. Ruang Kelas                 : 21 Ruang 

b. Ruang Kepsek              : 1   Ruang 

c.    Ruang Wakasek             : 1 Ruang 

d. Ruang Tata Usaha        : 1 Ruang 

e. Ruang Guru                     : 1 Ruang 

f. Ruang BP                       : 1 Ruang 

g. Ruang UKS                     : 1 Ruang 

h. Ruang PMR/Pramuka     : 1 Ruang 

i. Ruang OSIS                    : 1 Ruang 
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j. Ruang Perpus                  : 1 Ruang 

k. Lab IPA                          : 1 Ruang 

l. Lab Bahasa                      : 2 Ruang 

m. Lab Komputer                  : 2 Ruang 

n. Ruang Multimedia           : 1 Ruang 

o. Ruang Keterampilan        : 1 Ruang 

p. Ruang Aula                      : 2 Ruang 

q. Musholla                          : 1 Ruang 

r. Koperasi                           : 1 Ruang 

s. Hall/Lobi                          : 1 Ruang 

t. Gudang                             : 1 Ruang  

u. Dapur                                : 1 Ruang 

v. KM/WC Guru                   : 4 Ruang 

w. KM/WC Siswa                  : 13 Ruang 

x. Kantin                                : 6 Ruang 

y. Pos jaga                                 : 1 Ruang 

z. Lapangan Olahraga               : 1 Halaman 

4. Kondisi Guru dan Siswa 

a. Data Siswa 

              Adapun data siswa yang ada di SMP Negeri 1 Mojokerto yang 

bertaraf Internasional dalam kurun waktu empat tahun terakhir adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel.1 
Data Siswa (empat tahun terakhir) 

 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

(Kls.VII+VIII+IX) 
Th. 

Pelajaran 
Jml. 

Pendaftar 
(Calon 
siswa 
baru) 

Jml 
Siswa 

Jml 
Rombel

Jml 
Siswa

Jml 
Rombel

Jml 
Siswa

Jml 
Rombel 

Jml 
Siswa 

Jml 
Rombel 

2004/2005   381  307     7  310   7  335   7  952   21 
2005/2006   390  280   7  320   7 323   7  913   21 
2006/2007   391  284   7  291   7 

 
 316   7  891   21 

2007/2008    361  249   7  286   7  291   7  826   21 
2008/2009    400  242   7  252   7  281   7  775   21 

         

Tabel. 2 
Prestasi Sekolah/siswa dua tahun terakhir 

                   Prestasi Akademik NUAN 
 

Rata-rata UAN 

No. 
 

Tahun 
Pelajaran Bhs. 

Indonesia Matematika Bhs. 
Inggris IPA Jumlah 

Rata-
rata 
tiga 

mapel 
1. 2006/2007 8,65 8,25 8,93 - 25,83 8,61 
2.  2007/2008 8,13 8,41 8,49 8,09 33,12 8,28 

 

Tabel. 3 
Prestasi akademik : Nilai Ujian Sekolah (US) 

 
Rata-rata Nilai US No. Mata Pelajaran 

Tahun 
2005/2006 

Tahun 
2006/2007 

Tahun 
2007/2008 

1. Agama 7,81 7,82 7,90 
2. Pkn 8,07 8,12 8,15 
3. IPA 7,26 7,29 - 
4. IPS 7,27 7,30 7,35 
5. Penjaskes 7,90 7,90 7,92 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 
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6. Kertakes 7,95 7,97 8,00 
7. TIK - 8,22 8,25 
8. Mulok Komputer 7,70 - - 
9. Mulok Elektronika 7,02 7,65 7,67 
10. Mulok English Conversation 7,65 7,70 7,72 

 

Tabel. 4 
Angka Kelulusan dan Melanjutkan 

 
Jumlah Kelulusan dan Kelanjutan Studi No. Tahun 

Ajaran Jumlah 
Peserta 
Ujian 

Jumlah 
Lulus 

% 
Kelulusan

% Lulusan 
yang 

Melanjutkan 
Pendidikan 

% Lulusan 
yang 

TIDAK 
Melanjutkan 
Pendidikan 

1. 2005/2006 335 335 100% 100% - 
2. 2006/2007 313 313 100% 100% - 
3. 2007/2008 291 291 100% 100% - 

 
 

b.  Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

1). Kepala Sekolah 

Jenis 
Kelamin

No. Jabatan Nama 

L P 

Usia Pend. 
Terakhir 

Masa 
Kerja

1.  Kepala 
Sekolah 

Njono v  60 D1 34 

2. Wakil Kepala 
Sekolah 

Dra. Endang 
Kusumastuti 

 V 47 S1 25 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 
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2). Guru 

a) Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah 

Jumlah dan Status Guru 

GT / PNS GTT / Guru Bantu 
No. Tingkat 

Pendidikan 
L P L P 

Jumlah 

1. S3/S2 3 1   4 
2. S1 18 29 1 3 51 
3. D4      
4. D3/Sarmud  1 2  3 
5. D2  1 1  2 
6. D1 1    1 
7. < SMA 

Sederajat 
     

Jumlah 22 32 4 3 61 
 

b) Jumlah Guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 

pendidikan. 

Jumlah Guru dengan 
tugas mengajar sesuai 
dengan latar belakang 

pendidikan 

Jumlah Guru dengan 
tugas mengajar TIDAK 

sesuai dengan latar 
belakang pendidikan No. Guru 

D1/
D2 

D3/Sar
mud 

S1/
D4 

S2/
S3 

D!/
D2 

D3/Sar
mud 

S1/
D4 

S2/
S3 

Jum
lah 

1. IPA   6 2     8 
2 Matemati

ka 
  7      7 

3. Bhs. 
Indonesia 

  8      8 

4. Bhs. 
Inggris 

 1 6      7 

5. Pend. 
Agama 

  4      4 

6. IPS  1 4 1     6 
7. Penjasork

es 
  3      3 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 
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8. Seni 
Budaya 

  4      4 

9. Pkn   2 1     3 
10 TIK/Ketr

ampilan 
1 2 1      4 

11. BK   3      3 
12. Lainnya: 

Mulok 
  3      3 

Jumlah 1 4 51 4     60 
 

c) Pengembangan Kompetensi/Profesionalitas Guru. 

Jumlah Guru yang telah Mengikuti Kegiatan 
Pengembangan Kompetensi/Profesionalisme 

No. Jenis Pengembangan 
Kompetensi 

Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Penataran KBK/KTSP 24 33 57 
2. Penataran Metode 

Pembelajaran  
23 31 54 

3. Penataran PTK 17 15 32 
4. Penataran KTI 15 15 30 
5. Sertifikat Profesi 6 4 10 
6. Penataran PTBK 10 13 23 
7. Penataran lainnya    

 
 

d) Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung. 

Jml Tenaga Pendukung dan 
Kualifikasi Pendidikannya 

Jml Tenaga 
Pendukung 

Berdasar Status 
dan Jenis 
Kelamin 

PNS Honorer 

No. Tenaga 
Pendukung 

<SMP SMA D1 D2 D3 S1 
L P L P 

Jml

1. Tata Usaha  3   2 2 2 3  2 7 
2. Perpustakaan  1    1    2 2 
3. Laboran 

Lab. IPA 
 1       1  1 

4. Teknisi Lab. 
Komputer 

           

5. Laboran Lab.            

Sumber: Dokumentasi Sekolah 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 
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Bahasa 
6. PTD            
7. Kantin  2        2 2 
8. Penjaga 

Sekolah 
1 1     1  1  2 

9. Tukang 
Kebun 

2 2     1  3  4 

10. Keamanan      1   1  1 
11. Lainnya            

Jumlah 3 10   2 4 4 3 6 6 19 
 
 
 
B. PENYAJIAN DATA 

1. Kurikulum Sekolah Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1 Mojokerto 

Kurikulum yang digunakan di sekolah-sekolah di Indonesia saat ini 

adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang mulai berlaku seiring 

dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005. Oleh karena itu 

SMP Negeri 1 Mojokerto juga menggunakan KTSP ini dalam proses 

pembelajarannya pada anak didiknya. KTSP juga diterapkan dalam Kegiatan 

Belajar Mengajar di kelas-kelas SBI. Namun penyampaiannya menggunakan 

Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Hal ini khusus berlaku untuk mata 

pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, dan TIK. Untuk mata pelajaran 

yang lain semuanya menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 

dalam menyampaikan pelajaran kepada anak didik. 

Kurikulum SMP-SBI adalah SNP+X. Variabel X ini merupakan 

bahan-bahan pembelajaran yang dipertimbangkan oleh perancang kurikulum 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 
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sebagai kurikulum tambahan untuk SMP-SBI. Berikut adalah struktur 

kurikulum SMP yang berlaku di Indonesia sekarang ini. 

Tabel 5. 
Struktur Kurikulum SMP 

 
Kelas dan Alokasi Waktu Komponen 

VII VIII IX 
A. Mata Pelajaran    

      1.   Pendidikan Agama 2 2 2 
2. Pendidikan 

Kewarganegaraan 
2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 
4. Bahasa Inggris 4 4 4 
5. Matematika 4 4 4 
6. Ilmu Pengetahuan 

Alam 
4 4 4 

7. Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

4 4 4 

8. Seni Budaya 2 2 2 
9. Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan 
Kesehatan 

2 2 2 

10. Ketrampilan/Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

2 2 2 

B. Muatan Lokal 2 2 2 
C. Pengembangan Diri 2 2 2 

Jumlah 32 32 32 
 

Untuk menerangkan variabel x ini dapat diambil sebagai contoh yaitu 

mata pelajaran bahasa inggris. Karena bahasa inggris merupakan bahasa 

pengantar yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas SBI, khusus 

untuk mata pelajaran matematika, ilmu pengetahuan alam, bahasa inggris dan 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 
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TIK. Sesuai dengan dokumentasi sekolah Penjelasan variabel x tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a. Struktur kurikulum untuk mapel bahasa inggris Sbi adalah SNP+X1, X2, 

X3, X4, dan X5. 

b. X1: Bahasa inggris digunakan sebagai bahasa pengantar dalam mengajarkan 

bahasa inggris, matematika, sains dan teknologi, dan dalam berkomunikasi 

di luar kelas. 

c. X2: Pembelajaran bahasa inggris sedapat mungkin mencakup topik-topik 

yang telah dipelajari dalam kelas-kelas MIPA dan teknologi. 

d. X3: Pembelajaran bahasa inggris dilaksanakan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

e. X4: Pembelajaran bahasa inggris diwarnai pemahaman lintas budaya. 

f. X5: Pembelajarn bahasa inggris mendukung pengembangan berbagai jenis 

kecerdasan siswa. Untuk X5 perlu ada koordinasi di tingkat satuan 

pendidikan untuk menjamin pengembangan semua jenis kecerdasan sebagai 

akumulasi dari kontribusi masing-masing mata pelajaran. 

Setelah mengkaji variabel-variabel x yng telah disebutkan diatas, maka 

struktur kurikulum untuk SMP-SBI adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 6 
Struktur Kurikulum SMP-SBI 

Kelas dan Alokasi Waktu Komponen 
VII VIII IX 

A. Mata Pelajaran  
1. Pendidikan 

Agama 
2 2 2 

2. Pendidikan 
Kewarganegar
aan 

2 2 2 

3. B. Indonesia 4 4 4 
4. B. Inggris 6 6 6 
5. Matematika 6 6 6 
6. Ilmu 

Pengetahuan 
Alam 

6 6 6 

7. Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 

4 4 4 

8. Seni Budaya 2 2 2 
9. Pendidikan 

Jasmani, 
Olahraga dan 
Kesehatan 

2 2 2 

10. TIK 2 2 2 

    
B. Muatan Lokal 2 2 2 
C. Pengembangan 

Diri 
2 2 2 

Jumlah 40 40 40 
 

 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 
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2. Manajemen Kurikulum Sekolah Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1 

Mojokerto. 

Dalam proses pelaksanaan manajemen kurikulum, SMP Negeri 1 

Mojokerto melakukan langkah-langkah yang diawali, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Merencanakan kurikulum merupakan langkah awal dari seluruh 

rangkaian dari manajemen kurikulum. Selanjutnya diikuti dengan 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan yang terakhir evaluasi kurikulum. 

Perencanaan yang dilakukan disesuaikan dengan visi, misi dan 

tujuan sekolah yang telah dibuat sebelumnya. Dengan mengacu pada visi, 

misi serta tujuan sekolah tersebut dan tanpa meninggalkan analisis SWOT, 

para guru dan kepala sekolah merancang sebuah kurikulum. Kurikulum 

yang dirancang harus mendukung tercapainya visi, misi dan tujuan 

sekolah.  

Analisis SWOT harus disertakan dalam rangka merencanakan 

kurikulum. Dengan menggunakan ini para guru diharapkan dapat 

mempertimbangkan hal-hal yang menyangkut keadaan sekolah, guru, 

siswa dan lingkungan sekitar. Agar kurikulum yang akan 

diimplementasikan pada siswa akan berguna bagi masa depannya.  Hal ini 

turut didiskusikan mengingat bahwa pada saatnya nanti, para siswa akan 

menjadi manusia yang hidup dalam sebuah masyarakat, bangsa, dan 
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negara. Dan mereka diharapkan agar mampu memberikan manfaat bagi 

masyarakatnya. 

Para guru merencanakan segala sesuatu yang akan dilakukan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Mulai dari RPP, silabus, dan 

pedoman penilaian. Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu 

dan atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, 

indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 

Sedangkan rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya 

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar. 

b. Pengorganisasian 

berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mulib Selaku 

Penanggung Jawab SBI SMP Negeri I Mojokerto bahwasannya kurikulum 

yang diterapkan di SMP Negeri 1 Mojokerto menggunakan prosedur 

pengorganisasian kurikulum yang menggunakan analisis kegiatan orang 

dewasa, fungsi sosial, dan minat kebutuhan. Pada dasarnya ketiganya 

saling berkaitan. Karena orang dewasa merupakan bagian dari masyarakat 

sosial. Sedangkan minat dan kebutuhan anak kebanyakan timbul dari hasil 

mengamati kegiatan yang dilakukan orang dewasa. 
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Guru juga menggunakan buku pelajaran sebagai acuan untuk 

kurikulum yang akan diberikan pada acara tatap muka dengan anak 

didiknya. Dengan buku pelajaran guru juga memilah-milah bab mana saja 

yang butuh mendapat perhatian dan konsentrasi untuk menyampaikan 

pada murid. Setelah itu guru dapat mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran untuk setiap bab pada tiap tatap muka dengan siswa. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kurikulum di SMP Negeri 1 Mojokerto disesuaikan 

dengan visi, misi, tujuan sekolah yang diikuti dengan perencanaan dan 

pengorganisasian kurikulum yang telah disepakati sebelumnya. Setiap 

guru bidang studi wajib mempersiapkan segala materi bahan ajar, RPP, 

silabus pengajaran, dan alat bantu mengajar (jika diperlukan) untuk 

membantu kelancaran, efektifitas, dan efisiensi waktu kegiatan 

pembelajaran. Khusus bagi Tenaga Pendidik untuk mata pelajaran bahasa 

Inggris, matematika, IPA, dan TIK harus menggunakan Bahasa Inggris 

sebagai bahasa pengantar di kelas. 

Aktivitas guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMP 

Negeri 1 Mojokerto, ialah menerapkan perencanaan yang telah disusun di 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru tidak hanya 

memfokuskan diri pada penyelesaian materi, namun guru lebih fokus pada 

bagaimana siswa bisa menerima pelajaran dengan baik dan mereka bisa 

menerangkan kembali materi yang telah didapatkan dari guru. 
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Untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar, guru dituntut 

untuk lebih kreatif dalam memotivasi belajar anak didiknya. Dalam hal ini 

strategi yang digunakan oleh para guru SMP Negeri 1 Mojokerto yaitu, 

memperjelas tujuan yang ingin dicapai sebelum proses pembelajaran, 

menghubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 

siswa, menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman siswa, 

dan melakukan suatu model pembelajaran diantaranya kerja kelompok dan 

diskusi. Dengan model pembelajaran seperti ini maka guru tidak selalu 

mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas, namun siswa juga lebih aktif 

dalam menggali ilmu-ilmu pengetahuan yang tidak hanya didapat dari 

guru dan buku pelajaran tetapa juga dari teman belajarnya. Dalam 

kegiatan ini, guru hanya bertindak selaku fasilitator dan pembimbing. 

Suasana lingkungan yang kondusif sangat mempengaruhi 

konsentrasi belajar siswa. Karena itu guru berusaha menciptakan suasana 

belajar di dalam kelas yang menyenangkan agar tidak menimbulkan rasa 

bosan pada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Suasana 

lingkungan yang tenang dan keadaan ruang kelas yang bersih juga sangat 

mendukung semangat belajar siswa, karena siswa merasa nyaman belajar 

dengan situasi dan kondisi seperti itu. 

Guru juga memanfaatkan ruang-ruang penunjang kegiatan 

pembelajaran lainnya, seperti perpustakaan, laboratorium fisika, 

laboratorium biologi, laboratorium bahasa, ruang ketrampilan, dan lain 
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sebagainya untuk mendukung efektifitas proses pembelajaran di sekolah. 

Di dalam ruangan-ruangan tersebut para siswa dapat mengadakan praktik 

atau eksperimen atas teori dari materi yang telah mereka dapatkan dalam 

kelas. Peralatan praktik yang akan digunakan siswa telah disediakan oleh 

pihak sekolah dalam ruangan tersebut  

c. Evaluasi 

Ini adalah tahap akhir dari semua rangkaian fungsi manajemen. 

Namun dengan evaluasi ini fungsi manajemen akan saling berkaitan dan 

berkelanjutan. Karena dengan adanya evaluasi, seluruh fungsi manajemen 

dapat diketahui sampai dimanakah kemajuan yang dicapai atau dimanakah 

letak kekurangan yang perlu dibenahi. Selanjutnya akan kembali lagi ke 

fungsi manajemen yang awal, yaitu perencanaan. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mulib bahwasannya 

Evaluasi kurikulum di SMP Negeri 1 Mojokerto dilakukan setiap akhir 

tahun ajaran. Rapat evaluasi kurikulum diketuai oleh Kepala Sekolah dan 

diikuti seluruh guru bidang studi. Sebagai alat ukur berhasil tidaknya 

kurikulum selama satu tahun ajaran tersebut dilakukan adalah dengan visi, 

misi, dan tujuan sekolah yang ada. 
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C. ANALISA DATA 

1. Kurikulum Sekolah Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1 Mojokerto 

Kurikulum merupakan alat penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Baik lembaga pendidikan formal maupun non formal, keduanya 

memerlukan sebuah kurikulum agar proses pembelajarannya berjalan lancar 

dan sesuai dengan tujuan-tujuan lembaga yang ingin dicapai. Kurikulum itu 

sendiri memiliki definisi yang bermacam-macam. Namun pada intinya, 

menurut Nana Syaodih, kurikulum adalah mencakup semua pengalaman yang 

dilakukan siswa, dirancang, diarahkan, diberikan, bimbingan dan 

dipertanggung jawabkan oleh sekolah. SMP Negeri 1 Mojokerto juga 

memenuhi penyelenggaraan pendidikan formalnya dengan sebuah kurikulum. 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 

diberlakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional seiring terbitnya 

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005. 

Kurikulum dan Pengajaran bahwa Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan ini merupakan kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Sebagai kurikulum yang 

bersifat operasional, pengembangan KTSP tidak boleh lepas dari ketetapan 

yang telah disusun pemerintahsecara nasional. Jadi, daerah diberikan 

kewenangan untuk mengembangkan kurikulum ini sebatas menentukan isi 

pelajaran khusus untuk kurikulum muatan lokal. Yakni kurikulum yang 

memiliki kekhasan sesuai dengan kebutuhan daerah, serta aspek 
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pengembangan diri yang sesuai dengan minat siswa. Namun untuk jumlah jam 

pelajaran tetap mengikuti aturan yang ditetapkan pemerintah. Hal ini sesuai 

dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 36 Ayat 1, yang menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum 

mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan 

Pendidikan Nasional SMP Negeri 1 Mojokerto menerapkan teori ini dengan 

pengembangan kurikulum untuk mata pelajaran muatan lokal. Dengan analisis 

SWOT, SMP Negeri 1 Mojokerto memilih ketrampilan elektronika sebagai 

muatan lokal pengembangan diri. 

Dengan memilih ketrampilan elektronika ini, pihak sekolah juga harus 

menerima konsekuensi untuk menyediakan alat-alat yang menunjang kegiatan 

ini beserta guru yang berkompeten dalam bidang tersebut.  

  

2. Manajemen Kurikulum Sekolah Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1 

Mojokerto 

Manajemen biasanya hanya diterapkan dalam bidang bisnis atau 

dalam lingkup perusahaan. Namun lembaga pendidikan turut menerapkan 

ilmu manajemen dalam mengatur komponen-komponen yang berhubungan 

dengan pendidikan. Sekolah juga menerapkan ilmu manajemen untuk 

mengatur kelancaran berjalannya proses pembelajaran. Hal ini dimulai dengan 

tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Begitu pula 

untuk mengatur sebuah kurikulum, sekolah memerlukan manajemen yang 
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baik agar tujuan sekolah dapat tercapai secara umum, dan secara khusus untuk 

menghasilkan output yang baik dan berkualitas. 

Berikut adalah langkah-langkah yang ditempuh untuk membuat 

sebuah kurikulum, antara lain: 

a. Perencanaan 

Perencanaan dalam kurikulum adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai 

satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standart isi dan 

dijabarkan dalam silabus.  

Tim penyusun KTSP pada SD, SMP, SMA dan SMK, terdiri atas 

guru, konselor, dan kepala sekolah sebagai ketua merangkap anggota. 

Sedangkan yang mengadakan perencanaan kurikulum di SMP Negeri 1 

Mojokerto hanya melibatkan para guru dan kepala sekolah. Seharusnya 

dalam penyusunan kurikulum, komite sekolah dan narasumber serta 

pihak-pihak lain yang bersangkutan perlu diikutsertakan dalam rangka 

penyusunan sebuah kurikulum.  

Dalam proses penyusunan KTSP, terdapat beberapa hal yang 

sangat perlu diperhatikan, salah satunya adalah menganalisis peluang dan 

tantangan yang ada di masyarakat dan lingkungan sekitar, komite sekolah, 

dewan pendidikan, asosiasi profesi, dunia industri dan dunia kerja, sumber 
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daya alam dan sosial budaya52. Di sekolah yang bersangkutan juga 

melakukan analisis SWOT sebagai bahan pertimbangan sebelum 

menyusun KTSP.  

b. Pengorganisasian 

Dalam sebuah organisasi sangat diperlukan melaksanakan proses 

manajemen, manajemen kurikulum menurut Oemar Hamalik, yakni: 

1) Organisasi perencanaan kurikulum, yang dilaksanakan oleh suatu 

lembaga atau tim pengembang kurikulum. 

2) Organisasi dalam rangka implementasi kurikulum, baik pada tingkat 

daerah maupun pada tingkat sekolah atau satuan lembaga pendidikan 

yang melaksanakan kurikulum. 

3) Organisasi dalam tahap evaluasi kurikulum, yang melibatkan pihak-

pihak yang terkait dalam proses evaluasi sebuah kurikulum. 

Dilihat dari teori diatas, SMP Negeri 1 Mojokerto belum 

sepenuhnya menerapkan organisasi kurikulum diatas. Karena untuk point 

yang ketiga, sekolah yang bersangkutan hanya melibatkan guru dan kepala 

sekolah tanpa, minimal, komite sekolah. 

Dalam pengorganisasian kurikulum terdapat beberapa macam 

prosedur pengorganisasian kurikulum, antara lain prosedur employee, 

prosedur buku pelajaran, prosedur survey pendapat, prosedur studi 

kesalahan, prosedur mempelajari kurikulum lainnya, analisis kegiatan 
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orang dewasa, prosedur fungsi sosial, prosedur minat kebutuhan. Sekolah 

yang bersangkutan menggunakan prosedur buku pelajaran, analisis 

kegiatan orang dewasa, prosedur fungsi sosial, dan prosedur minat 

kebutuhan. Akan lebih baik jika turut menggunakan prosedur survey 

pendapat. Karena dengan survey pendapat, masukan saran dari pihak-

pihak yang terkait dengan sekolah dan kurikulum dapat ditampung dan 

dijadikan bahan pertimbangan isi kurikulum. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan suatu implementasi dari suatu 

perencanaan yang telah diprogram, dan dari pengamatan di lapangan 

pelaksanaan kurikulum sudah sesuai dengan perencanaan yang sudah 

dibuat, peserta didik menikmati pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Kepekaan guru terhadap murid menambah suasana belajar lebih 

menyenangkan, penghargaan bagi siswa yang berprestasi dalam kelas juga 

menambah motivasi murid dalam belajar. 

Hal ini sesuai dengan teori Wina sanjaya, bahwa guru hanya 

sekedar menyampaikan materi pembelajaran, akan tetapi bagaimana 

mengatur kegiatan belajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Akan lebih 

baik ketika guru memberikan kesempatan pada murid, guru lebih 

mengutamakan murid yang jarang aktif dalam kelas, atau guru menunjuk 

salah satu siswa yang tidak pernah aktif sama sekali dalam kelas. Hal ini 

bertujuan untuk membangkitkan motivasi pada murid. 
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Oemar Hamalik membagi Pelaksanaan kurikulum di sekolah 

menjadi dua tingkatan, yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan 

pelaksaan kurikulum tingkat kelas. Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas 

dibawah pengawasan guru. Sedangkan pelaksanaan kurikulum tingkat 

sekolah berada dibawah tanggung jawab kepala sekolah sebagai pimpinan 

sekolah. Namun dalam praktiknya tentu saja kepala sekolah memutuhkan 

dukungan organisasi sekolah yang kuat. Kepala sekolah dibantu oleh 

guru-guru bidang studi, pengadaan media belajar, perpustakaan yang 

menyediakan buku-buku yang lengkap dan berkualitas, laboratorium 

praktik yang mendukung proses pembelajaran, bagian bimbingan 

konseling (BK) yang dibina oleh guru konselor yang ahli, dan lain 

sebagainya. SMP Negeri 1 Mojokerto juga menerapkan teori pelaksanaan 

diatas. Hanya saja intensitas pemanfaatan ruang-ruang penunjang tersebut 

kurang maksimal.     

d. Evaluasi (pengawasan) 

Evaluasi merupakan usaha terakhir untuk melihat suatu 

keberhasilan, apakah perencanaan yang telah dibuat telah terlaksana 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan. Evaluasi menurut Guba dan 

Lincoln mendefinisikan merupakan suatu proses memberikan 

pertimbangan mengenai nilai dan arti sesuatu yang dipertimbangkan. 

Sesuatu yang dipertimbangkan itu bisa berupa orang, benda, kegiatan, 

keadaan atau sesuatu kesatuan tertentu. 
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SMP Negeri 1 Mojokerto mengadakan evaluasi kurikulumnya 

setiap akhir tahun ajaran berakhir. Para guru yang diketuai oleh kepala 

sekolah mengadakan rapat yang membahas sampai dimana kurikulum 

yang dirancang pada awal tahun ajaran berhasil memenuhi visi, misi, dan 

tujuan sekolah. Seharusnya akan lebih baik apabila evaluasi atau 

pengawasan terhadap kurikulum dilaksanakan minimal tiap akhir semester 

datang. Karena ini akan lebih efektif untuk mengadakan perbaikan, sebab 

kesalahan atau kendala yang ada akan dapat segera diatasi tanpa harus 

menjadi panjang dan berlarut-larut.     

 




